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Abstract 
The purpose of this research was to get information about the application of reading 
literacy and its inhibiting factors in sociology learning at SMAN 1 Pulau Maya. The 
approach used in this research was qualitative method with descriptive analysis. The 
techniques used to obtain data in this research were observation technique, interview, 
and documentation study, while the tools of collecting data wee observation guide, 
interview guide, documentation, and camera.. The result showed that the application of 
reading literacy already applied in sociology learning at SMAN 1 PulauMaya, but it 
had not applied maximally yet, the cause was from total 10 indicators, only 7 
indicators applied, some of the unapplied indicators were students had not have 
reading journal, school had not involving public like parents and alumnus in literacy 
application, and also there was no commitment from school in emphasizing another 
literacy activities, no reading corner in classrooms, whereas reading corner is one of 
the important indicators in supporting the application of reading literacy. The 
inhibiting factors of reading literacy were: (a) the lackness of reading interest from 
students, (b) no school policy which emphasizing GLS because in need of adaptation 
toward 2013 curriculum, (c) the lackness of school facilities like reading corners, book 
references, and internet access for students.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sebagaimana disebutkan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. Pendidikan diharapkan akan 
membuat peserta didik menjadi manusia yang 
berilmu dan dapat mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki.  
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2013:1) memaparkan bahwa pengembangan 
kurikulum 2013 diharapkan  dapat 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, 
kreatif  inovatif  dan afektif melalui penguatan 
sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu 
bagaimana) dan pengetahuan (tahu apa) yang 
terintegrasi. Akan tetapi masih banyak 
permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan, 
salah satunya adalah rendahnya minat 
membaca peserta didik.   
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
minat  membaca peserta didik, pada tahun 
2013 Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Peraturan Menteri nomor 
23 tahun 2013 merencanakan sebuah gerakan 
literasi sekolah untuk membantu  siswa dalam 
menumbuhkan budaya membaca dan menulis 
dilingkungan sekolah. Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS)  adalah upaya menyeluruh 
yang melibatkan semua warga sekolah dari 
guru, peserta didik, orang tua/wali murid dan 
masyarakat sebagai bagian dari ekosistem 
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pendidikan. Menurut (Utama, 2016:2) GLS 
merupakan sebuah upaya yang dilakukan 
secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah 
sebagai organisasi pembelajaran yang 
warganya literat sepanjang hayat. Dalam hal 
ini Gerakan Literasi Sekolah juga 
memperkuat penumbuhan Budi Pekerti, salah 
satunya yaitu mengenai kegiatan membaca 
buku non pelajaran selama 15 menit sebelum 
waktu belajar dimulai sebagaimana yang 
dituangkan dalam peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 
2015. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
menumbuhkan minat baca peserta didik serta 
meningkatkan keterampilan membaca agar 
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik 
lagi. GLS adalah gerakan sosial dengan 
dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya 
yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa 
pembiasaan membaca peserta didik. 
Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 
menit membaca (guru membacakan buku dan 
warga sekolah membaca dalam hati, yang 
disesuaikan dengan konteks atau target 
sekolah). Ketika pembiasaan membaca 
terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke 
tahap pengembangan, dan pembelajaran 
(disertai tagihan berdasarkan Kurikulum 
2013). 
Menurut Yunus Abidin, dkk (2017:I) 
secara tradisional, ‘’literasi dipandang sebagai 
kemampuan  membaca dan menulis. Orang 
yang dikatakan literat dalam pandangan ini 
adalah orang yang mampu membaca dan 
menulis atau bebas buta huruf. Pengertian 
lilerasi selanjutya berkembang menjadi 
kemampuan membaca menulis berbicara dan 
menyimak’’.  Seiring berjalanya waktu, 
literasi telah bergeser dari pengertian yang 
sempit menuju pengertian yang lebih luas 
mencangkup berbagai bidang penting lainnya. 
Pada abad ke-21 ini, kemampuan berliterasi 
peserta didik berkaitan erat dengan tuntutan 
keterampilan membaca, yang berujung pada 
kemampuan memahami informasi secara 
analitis, kritis, dan reflektif. Akan tetapi 
pembelajaran disekolah saat ini belum mampu 
mewujudkan hal tersebut, oleh karena itu 
dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 
pengamatan tentang ’’penerapan literasi 
membaca pada pembelajaran sosiologi di 
SMAN 1 Pulau Maya’’.  
SMAN 1 Pulau Maya merupakan satu-
satunya sekolah menengah atas yang ada di 
desa Dusun Besar yang berokasi di Jl. 
Pendidikan Desa Dusun Besar Kecamatan 
Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara, 
sekolah ini mulai menerapkan kurikulum 
2013  pada tahun ajar 2017/2018. 
Literasi membaca menjadi salah satu 
pembelajaran yang tidak hanya mengasah 
kemampuan dalam memahami pesan tulisan, 
akan tetapi melatih kemampuan berpikir siswa 
karena keterampilan ini mengolah dan 
mengasah informasi dari bacaan yang sedang 
dibaca dan menghubungkan bacaan dengan 
informasi terdahulu yang telah diperolehnya 
Menurut Ma’mur (2010: 138) Membaca 
merupakan ‘’kegiatan rutin yang tidak dapat 
dipisahkan dari gaya kehidupan manusia 
modern, terlebih lagi dalam dunia 
pendidikan’’. Pembelajaran membaca 
pemahaman dapat diartikan sebagai 
serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa 
untuk mencapai keterampilan membaca 
pemahaman. Pembelajaran membaca bukan 
semata-mata dilakukan agar siswa mampu 
membaca, melainkan sebuah proses yang 
melibatkan seluruh aktivitas mental dan 
kemampuan berpikir siswa dalam memahami, 
mengkritisi, dan memproduksi sebuah wacana 
tertulis. Dalam pembelajaran membaca 
pemahaman, siswa diharapkan mampu 
memahami isi bacaan. Siswa seharusnya 
melakukan serangkaian aktivitas yang dapat 
menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran 
(Yunus Abidin dkk, 2012:4).  
Sutrianto, dkk (2016:2) Menyatakan 
Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah 
‘’kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
berbagai aktivitas, antara lain membaca, 
melihat, menyimak, menulis, dan/ atau 
berbicara’’. Adapun Indikator dalam literasi 
menurut (Sutrianto dkk 2016 : 14) pada tahap 
pembiasaan adalah sebagai berikut : 1) Ada 
kegiatan 15 menit membaca (membaca dalam 
hati, membacakan nyaring) yang dilakukan 
setiap hari di awal, tengah, atau menjelang 
akhir pelajaran. 2) Kegiatan 15 menit  
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membaca telah berjalan selama minimal 1 
semester. 3) Peserta didik memiliki jurnal 
membaca harian. 4) Guru, kepala sekolah, 
dan/atau tenaga kependidikan menjadi model 
dalam kegiatan 15 menit membaca dengan 
ikut membaca selama kegiatan berlangsung. 
5) Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, 
dan area baca yang nyaman dengan koleksi 
buku nonpelajaran. 6) Ada poster-poster 
kampanye membaca di kelas, koridor, 
dan/atau area lain di sekolah. 7) Ada bahan 
kaya teks yang terpampang di tiap kelas. 8) 
lingkungan yang bersih, sehat dan kaya teks. 
Terdapat poster-poster tentang pembiasaan 
hidup bersih, sehat, dan indah. 9) Sekolah 
berupaya melibatkan publik (orang tua, 
alumni, dan elemen masyarakat) untuk 
mengembangkan kegiatan literasi sekolah. 10) 
Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen 
melaksanakan dan mendukung gerakan 
literasi sekolah. 
Keterampilan membaca berperan penting 
dalam kehidupan kita karena pengetahuan 
diperoleh melalui membaca. Oleh karena itu, 
keterampilan membaca harus dikuasai peserta 
didik sejak dini. Melalui kegiatan membaca, 
siswa dapat memahami ilmu pengetahuan dan 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 
Oleh sebab itu, sangat penting bagi guru untuk 
menerapkan literasi membaca pada saat 
proses belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru sosiologi pada 8 April 2018 di SMAN 1 
Pulau Maya,  guru sosiologi mengatakan 
bahwa minat membaca siswa sangat kurang, 
saat proses belajar mengajar mereka sering 
tidak membaca ringkasan materi yang 
dibagikan, sehingga saat ditanya tentang 
materi tersebut banyak dari mereka yang tidak 
bisa menjawab padahal itu semua sudah ada 
di ringkasan yang sudah dibagikan  
Dari permasalah tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengetahui dan meneliti lebih dalam 
masalah tersebut dengan judul ‘’analisis 
penerapan literasi membaca pada 
pembelajaran sosiologi di SMAN 1 Pulau 
Maya’’. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan  judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis mengunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  
Menurut Sugiono (2014:1) metode penelitian 
kualitatif adalah ‘’metode metode penelitian 
yang digunkan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci’’.  Menurut Nawawi 
(2012:67) metode deskriptif adalah ‘’prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian, pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya’’. 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti 
mengunakan metode deskriptif karna ingin 
mendeskripsikan pada masalah peneliti dan 
bagaimana penerapan literasi membaca pada  
pembelajaran sosiologi. Lokasi penelitian ini 
adalah di SMAN 1 Pulau Maya yang 
beralamat Jln. Pendidikan Desa Dusun Besar 
Kecamatan Pulau Maya Kabupaten Kayong 
Utara  
Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri. Sebagiamana yang 
diungkap oleh Sugiyono (2014:59) bahwa 
‘’Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumrn peneliti adalah peneliti itu sendiri’’. 
Penelitian kualitatif human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitan, 
memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulasn data, menilai 
kualitas data, analysis data, mnafsirkan data, 
dan membuat keimpulan atas temuan.  
Sumber data Menurut Mustari (2012:38) 
menyatakan bahwa ‘’data primer adalah data 
yang dihasilkan dari sumber primer. Sumber 
primer adalah istilah yang digunakan oleh 
disiplin ilmu untuk menggambarkan bahan 
sumber yang terdekat dengan orang 
lain,informasi,periode, atau ide yang 
dipelajari’’.  Dengan demikian sumber data 
primer adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara dengan 
informan. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah guru sosiologi yang 
mengajar di sekolah SMAN 1 Pulau Maya.  
Sumber data ini diperoleh melalui wawancara 
dengan informan. Informan dalam penelitian  
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ini adalah guru sosioloogi serta siswa yang 
akan menerapkan litrasi tersebut.sedangkan 
sumber data. Sumber data sekunder 
merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dukumen 
(Sugiyono, 2014:309).  Data sekunder dalam 
penelitian ini berasal dari dokumen olahan 
guru dan arsip arsip yang dimiliki sekolah 
tersebut. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitia ini adalah observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan datanya adalah pedoman 
observasi, pedoman wawncaran dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 
data nya yaitu pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi dalam 
penelitian ini pedoman observasi disusun 
berdasarkan prilaku subjek, serta bagaimana 
penerapan literasi membaca di SMAN 1 Pulau 
Maya.  Untu panduan wawancara, peneliti 
membuat beberapa pertanyaan mengenai 
penerapan literasi yang dilakukan oleh guru. 
Sedangkan untuk dokumentasi dalam 
penelitian ini bisa berupa arsip, dokumentasi, 
semua catatan penting baik berbentuk tulisan 
maupun gambar, yang digunakan sebagai 
pelengkap  data yang diinginkan dalam 
penelitian. Teknik analisis data dalam 
penlitian ini adalah reduks data yaitu data 
yang diperoleh dilokasi penelitian akan 
dituangkan dalam bentuk laporan secara detail 
kemudian direduksi serta memfokuskan pada  
hal hal yang penting. Penyajian data, 
penyajian data kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat  naratif. Pengambilan keputusan 
dan verivikasi pada tahap ini  pada penelitian 
kualitatif, verivikasi data akan dilakukan 
secara terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung.
 
Tabel 1. Data Informan 
No  Nama  Keterangan  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Bazarudin Ahmad, M.Pd 
Helisa, S.Pd 
Farid 
Yuni 
Nurva 
Abdullah 
Vita   
Junaidi 
Padillah 
Guru Sosiologi kelas XII dan XII 
Guru Sosiologi Kelas X 
Kelas X IPS I 
Kelas X IPS II 
Kelas X MIPA 
Kelas XI IPS I 
Kelas XI IPS I 
Kelas XI IPS II 
Kelas XI MIPA 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
tentang bagaimana ‘penerapan literasi 
membaca pada pembelajaran sosiologi, dan 
apa saja faktor penghambat penerapan literasi 
di SMAN 1 Pulau Maya. Observasi ini 
dilakukan kurang lebih selama 1 bulan yaitu 
dari tangga 6 September 2018 – 10 Oktober 
2018, adapun yang menjadi pengamatan dari 
penelitian ini adalah beberapa indikator 
penerapan literasi membaca pada tahap 
pembiasaan dan beberapa faktor penghambat 
penerapan  literasi. 
 
Indikator penerapan literasi pada tahap 
pembiasaan Kegiatan  
Membaca 15 menit  
Pada observasi ini Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan membaca 
siswa di SMAN Pulau Maya pada 
pembelajaran sosiologi. Observasi ini 
dilakukan pada tanggal 17 September 2018, 
19  September 2018 dan September 2018. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 
hari Senin 17 September 2018, pukul 8.00 di 
kelas X IPS I yang diajar oleh Ibu Helisa, 
peneliti melihat guru sudah menerapkan 
kegiatan literasi membaca dilakukan  saat di 
tengah pembelajaran, adapun cara yang 
dilakukan adalah siswa diminta membaca  
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materi yang sudah mereka tulis jika masih ada 
yang tidak mereka pahami, siswa diminta 
untuk bertanya, sebelum memulai materi baru.   
Pada observasi, berikutnya tanggal 19 
September 2018, peneliti melihat guru 
sosiologi sedang mengarahkan peserta didik 
untuk membaca sub materi yang akan dibahas 
kelompok selama kurang lebih 10- 15 menit. 
Adapun cara yang dilakukan oleh guru adalah  
siswa diminta untuk membaca materi yang 
telah dibagikan, lalu dlanjutkan dengan 
persentasi, setelah persentasi selesai 
kelompok peserta diminta untuk bertanya 
kepada kelompok yang maju untuk di jawab 
selain itu kelopok peserta juga harus 
mengemukan pendapat nya jika ada jawaban 
lain selain dari kelompok yang maju saat di 
akhir pembeljaran kelompok yang maju 
diminta untuk membacakan kesimpulan dari 
hasil persentasi tersebut. Dari kedua hasil 
observasi diatas, kegiatan literasi membaca 15 
menit pada pembelajaran sosiologi sudah 
terlaksana. 
 
Kegiatan membaca sudah berjalan selama 
satu semester 
Pada minggu berikutnya, rabu 26 
September 2018 Peneliti melakukan 
pengamatan tentang kegiatan membaca dan 
tidak ada perubahan dari minggu sebelumnya, 
siswa tetap di arahkan untuk membaca, dan 
menurut guru kegiatan membaca ini sudah 
berlangsung lebih dari satu semester 
Peserta didik memiliki jurnal membaca 
harian 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
kepada peserta didik selama peneliti 
melakukan observasi,  peserta didik tidak 
memiliki jurnal membaca harian, itu 
dikarenakan kebanyakan dari mereka tidak 
suka membaca. 
 
Guru ikut membaca selama kegiatan 
berlangsung 
Pada Kamis 27 September 2018, peneliti 
melakukan pengamatan terhadap guru 
sosiologi, dan peneliti melihat bahwa guru 
sosiologi juga ikut membaca saat 
pembelajaran berlangsung. 
 
Ada perpustakaan dan pojok baca di 
kelas 
Pada hari Senin 10 September 2018 
peneliti melakukan pengamatan tentang 
adanya  perpustakaan dan sudut baca dikelas. 
Berdasarkan observasi tersebut, peneliti tidak 
menemukan adanya pojok baca dimasing 
masing kelas, namun terserdia perpustakaan 
dengan area baca yang nyaman 
 
Ada poster kempanye membaca 
Pada 12 Septermber 2018, peneliti 
melakukan pengamatan mengenai adanya 
poster kempanye membaca, dan peneliti 
menemukannya di beberapa kelas sudah 
mempunyai poster kempanye membaca yang 
berupa ajakan untuk mengunjungi 
perpustakaan.  
 
Ada bahan kaya teks 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan pada Kamis 13 September 2018, 
peneliti menemukan adanya bahan kaya teks 
yang terpampang di beberapa kelas, namun 
ada juga bebepa kelas yang tidak memiliki 
bahan kaya teks. Kenyakan hanya kelas XI 
dan XII yang mempunyai bahan kayak teks. 
 
Lingkungan bersih, dan ada poster-poster 
tentang pembiasaan hidup bersih  sehat 
dan indah 
Pada hari Senin 10 September 2018 
peneliti melakukan pengamatan terhadap 
lingkungan sekolah dan terlihat bahwa 
lingkungannya selalu bersih itu dikarenakan 
sebelum jam pelajaran dimulai siswa piket 
terlebih dahulu untuk menjaga kebersihan 
sekolah. Pada hari yang sama peneliti juga 
melakukan pengamatan mengenai adanya 
poster-poster pembiasaan hidup bersih dan 
sehat, dan sudah banyak terdapat poster poster 
pembiasaan hidup bersih dan sehat di koridor 
sekolah. 
 
Sekolah berupaya melibatkan publik 
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan di SMAN 1 Pulau Maya, peneliti 
melihat bahwa pihak sekolah belum 
melibatkan publik (orang tua siswa, alumni 
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dan elemen masyarakat) untuk 
mengembangkan kegiatan literasi sekolah. 
 
Kepala sekolah dan jajarannya 
berkomitmen melaksanakan GLS 
Berdasarkan pengamtan peneliti selama 
melakukan penelitian belum terlihat 
komitmen kepala sekolah dan staf-staf guru 
dalam melaksnakan GLS itu terlihat selama 
penelitian tidak pernah ada agenda khusus 
untuk melaksanakan kegiatan  literasi atau 
penekanan terhadap GLS. 
 
Faktor penghambat penerapan literasi di 
SMAN 1 Pulau Maya 
Faktor dari diri siswa 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
pada Senin 24  september 2018 dan selasa 25 
September, peneliti melihat ada beberapa 
faktor penghambat, seperti faktor penghambat 
yang berasal dari diri siswa itu sendiri seperti 
kurangnya minat membaca siswa, terkadang 
siswa hanya akan membaca ketika akan ada 
ulangan saja. Selain itu peneliti juga 
mengamati kunjungan siswa ke perpustakaan 
pada Rabu  26 September 2018, saat jam 
istirahat hanya beberapa orang saja yang 
berkunjung keperpustakaan, itupun hanya 
orang-orang yang sama seperti hari 
sebelumnya, terkadang peneliti menemukan 
saat jam kosong, ketika siswa diinstruksikan 
keperpustakaan mereka ada yang bermain dan 
mengobrol, kebanyakan dari mereka tidak 
serius membaca. 
 
Kurangnya Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
melakukan riset dari , peneliti melihat bahwa 
ada beberapa sarana dan prasarana yang 
menjadi penghambat penerapan literasi 
membaca, seperti tidak adanya pojok baca 
padahal  pojok membaca sangat penting 
dalam menunjang keterlaksanaan literasi, 
kurangnya referensi buku khususnya buku 
sosiologi sudah masuk semester kedua tapi 
buku sosiologi untuk pegangan siswa belum 
ada sehingga sebelum memulai pembelajaran 
siswa harus mencatat terlebih dahulu yang 
menyebabkan kurang efesiensinya 
pembelajaran. Selain itu tidak ada akses 
internet dilingkungan sekolah untuk siswa, 
karna siswa tidak boleh membawa hp, 
Kebijakan Sekolah 
dari pihak sekolah juga belum ada upaya 
untuk melaksanakan kegitan tersebut. Selama 
penelitian peneliti tidak pernah melihat 
adanya kegiatan yang mengarah pada kegiatan 
literasi membaca 
 
Pembahasan  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Pulau 
Maya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan literasi membaca pada 
pembelejaran sosiologi dan apa saja faktor 
penghambat kegitan literasi tersebut. Adapun 
hasil penelitian ini yaitu: 
 
Penerapan literasi membaca pada 
pembelajaran sosiologi di sman 1 pulau 
maya. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, di SMAN 1 Pulau Maya, sekolah 
tersebut  sudah melakukan kegiatan membaca 
15 menit diawal pembelajaran sebelum 
memulai diskusi, dan disertai tanya jawab saat 
persentasi dan terakhir dilakukan dengan 
meringkas hasil persentasi dari kelompok 
yang maju lalu dibacakan kembali 
kesimpulannya, kegiatan ini dilakukan oleh 
anak kelas XI saat pembelajaran sosiologi, 
untuk kelas X kegiatan membacanya 
dilakukan pada saat pertengahan pembelajaran 
yaitu dengan cara siswa mencatat materi lalu 
membaca jika ada yang tidak dipahami,  siswa 
diminta untuk bertanya bertanya. 
Sesuai dengan pendapat Sutrianto, dkk 
(2016:2) Menyatakan Literasi Sekolah dalam 
konteks GLS adalah ‘’kemampuan 
mengakses, memahami, dan menggunakan 
sesuatu secara cerdas melalui berbagai 
aktivitas, antara lain membaca, melihat, 
menyimak, menulis, dan/ atau berbicara’’. 
Sejalan dengan Yunus Abidin, (2017: 1) yang 
menyatakan literasi adalah kemampuan 
membaca, menulis, beribicara dan menyimak. 
Adapun Indikator dalam literasi menurut 
(Sutrianto dkk 2016 : 14) pada tahap 
pembiasaan adalah sebagai berikut : 1) Ada 
kegiatan 15 menit membaca (membaca dalam 
hati, membacakan nyaring) yang dilakukan 
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setiap hari di awal, tengah, atau menjelang 
akhir pelajaran. 2) Kegiatan 15 menit 
membaca telah berjalan selama minimal 1 
semester. 3) Peserta didik memiliki jurnal 
membaca harian. 4) Guru, kepala sekolah, 
dan/atau tenaga kependidikan menjadi model 
dalam kegiatan 15 menit membaca dengan 
ikut membaca selama kegiatan berlangsung. 
5) Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, 
dan area baca yang nyaman dengan koleksi 
buku nonpelajaran. 6) Ada poster-poster 
kampanye membaca di kelas, koridor, 
dan/atau area lain di sekolah. 7) Ada bahan 
kaya teks yang terpampang di tiap kelas. 8) 
lingkungan yang bersih, sehat dan kaya teks. 
Terdapat poster-poster tentang pembiasaan 
hidup bersih, sehat, dan indah. 9) Sekolah 
berupaya melibatkan publik (orang tua, 
alumni, dan elemen masyarakat) untuk 
mengembangkan kegiatan literasi sekolah. 10) 
Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen 
melaksanakan dan mendukung gerakan 
literasi sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara beberapa indikator tahap 
pembiasaan ini terlaksana atau yang sudah 
dilakukan yaitu : 1) Guru sudah melakukan 
kegiatan membaca 15 menit diawal 
pembelajaran sosiologi untuk kelas XI dan 
ditengah pembelajaran untuk kelas X. 2) 
Kegiatan ini sudah berjalan berjalan lebih dari 
satu semester. 3) Guru ikut membaca saat 
pembelajaran berlangsung. 4) Di SMAN 1 
Pulau Maya ada perpustakaan dengan area 
yang nyaman dan dilengkapi dengan buku 
buku non pelajaran, namun belum ada pojok 
baca. 5) Ada Poster kempanye membaca 
dikelas dan koridor. 6) Ada bahan kaya teks 
yang terpampang di kelas XI. 7) Lingkungan 
sekolah bersih dan Terdapat poster-poster 
pembiasaan hidup bersih dan sehat dikoridor 
sekolah. 
 
faktor penghambat penerapan literasi 
membaca pada pembelajaran sosiologi 
di sman 1 pulau maya 
faktor penghambat penerapan literasi 
membaca di SMAN 1 Pulau Maya yaitu: 
a) Dari dalam diri siswa adanya faktor 
penghambat yang berasal dari diri siswa 
seperti minat membaca siswa kurang, 
terkadang kebanyakan dari mereka hanya 
membaca jika aka nada ualangan saja,  siswa 
tidak memanfaatkan waktu luang untuk 
membaca terkadang saat jam kosong masih 
ada yang bermain di kelas daripada membaca,  
saat keperpustakaan hanya beberapa orang 
saja yang serius. b) Kebijakan sekolah dari 
pihak sekolah belum ada kebijakan yang 
menekankan pada GLS karna masih perlunya 
penyesuaian terhadap kurikulum 2013. c) 
Kurangnya sarana dan prasarana seperti 1) 
Tidak ada pojok baca dikelas, padahal untuk 
GLS sendiri pojok baca sudah menjadi aturan 
atau salah satu indikator penting dalam 
pelaksaan GLS itu sendiri. 2) Kurang nya 
referensi buku khususnya buku sosiologi 3) 
Kurangnya akses internet untuk siswa, siswa 
di SMAN 1 tidak diperbolehkan membawa 
hp. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang analisis penerapan literasi 
membaca pada pembelajaran sosiologi di 
SMAN 1 Pulau Maya maka kesimpulannya 
adalah: (1) Penerapan literasi membaca sudah 
dilaksanakan pada pembelajaran sosiologi, 
tapi belum maksimal itu karna dari 10 
indikator hanya 7 indikator yang terlaksana 
adapun indikator yang sudah dilakukan yaitu, 
Guru sudah melakukan kegiaan membaca 15 
menit diwal pembelajaran sosiologi untuk 
kelas XI dan ditengah pembelajaran untuk 
kelas X. kegiatan ini sudah berjalan lebih  dari 
satu semester, guru sosiologi juga ikut 
membaca saat pembelajaran berlangsung 
sudah ada perpustakaan dengan dengan area 
yang nyaman dan dilengkapi dengan buku 
buku non pelajaran, ada Poster kempanye 
membaca dikelas dan koridor, ada bahan kaya 
teks yang terpampang di kelas XI, 
Lingkungan sekolah selalu bersih dan terdapat 
poster-poster pembiasaan hidup bersih dan 
sehat dikoridor sekolah. (2)Faktor 
penghambat penerapan literasi a)Faktor dari 
siswa, yaitu kurangnya minat membaca, 
terkadang saat jam kosong masih ada yang 
bermain saat keperpus hanya beberapa orang 
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saja yang serius. Mereka hanya akan 
membaca saat akan ada ulangan saja. b) 
belum ada kebijakan dari pihak sekolah yang 
menekankan tentang GLS c) kurangnya 
sarana dan prasarana. 
 
Saran 
Berdasarkan Hasil Penelitian maka 
peneliti menyarankan: (1) Guru harus bisa 
lebih giat lagi untuk membimbing siswa agar 
mereka terbiasa membaca perlu ada arahan 
khusus untuk siswa selain itu saat memberi 
siswa tugas keperpustakaan lebih baik diawasi 
agar siswa lebih serius ketika membaca 
diperpustakaan. (2) Siswa diharapkan lebih 
serius membaca jangan membaca hanya 
ketika aka nada ulangan saja lebih baik 
biasakan membaca setiap hari baik saat 
pembelajaran, diperpustakaan dan dirumah 
karna membaca. (3) Agar kegiatan literasi 
bisa terus berkembang perlu adanya kebijakan 
khususnya dari kepala sekolah agar lebih 
menekankan lagi pada kegiatan GLS selaian 
itu untuk mendukung kegiatan GLS pihak  
sekolah wajib menyediakan pojok baca di 
masing-masing kelas. 
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